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 This study aims to assess the reading ability of Quran 

among seventh-grade students in class VII  and analyze the 

factors influencing it. The research employs a qualitative 

approach with a descriptive method. The subjects of this 

study are the seventh-grade students of Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Muaro Jambi. The Quran reading 

activity is integrated into the learning process with the aim of 

improving students' competence in reading the Quran in 

accordance with the rules of tajwid. The data collection 

instruments used in this study include observation, 

interviews, and documentation. The findings indicate 

variations in the Quran reading abilities among students. 

Although the routine Quran reading program has been 

implemented every morning, challenges are still found in the 

application of tajwid, makhraj, and harakat. Supporting 

factors for learning include the use of varied teaching 

methods, active roles of the teachers, and a conducive 

learning environment. However, there are also challenges 

such as students' low self-confidence, disparities in skill 

levels, differences in comprehension, and external factors 

that may hinder the learning process. In an effort to address 

these challenges, the school has implemented various 

strategies, including the tahfidz program, additional classes, 

and periodic evaluations. These efforts have had a positive 

impact on improving students' Quran reading abilities, 

although further improvements and strengthening of 

teaching strategies are still needed to achieve more optimal 

results. 

 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa kelas VII serta menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
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deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII  di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Muaro Jambi. Kegiatan 

membaca Al- Qur'an diterapkan sebagai bagian dari 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kompetensi 

siswa dalam membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah 

tajwid. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi 

kemampuan membaca Al- Qur'an di antara siswa. Meskipun 

program pembiasaan membaca Al-Qur'an telah 

dilaksanakan setiap pagi, masih ditemukan kendala dalam 

penerapan tajwid, makhraj, dan harakat. Faktor-faktor yang 

mendukung pembelajaran meliputi penggunaan metode 

pengajaran yang variatif, peran aktif guru, serta lingkungan 

belajar yang kondusif. Namun, terdapat pula kendala seperti 

rendahnya kepercayaan diri siswa, disparitas tingkat 

kemampuan, perbedaan daya tangkap, serta faktor 

eksternal yang dapat menghambat proses pembelajaran. 

Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah 

telah mengimplementasikan berbagai strategi, termasuk 

program tahfidz, kelas tambahan, serta evaluasi berkala. 

Upaya ini terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, 

meskipun masih diperlukan perbaikan dan penguatan 

strategi pembelajaran agar hasil yang dicapai lebih optimal. 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an me$rupakan sumbe$r utama ajaran Islam yang me$njadi pe$doman 

hidup bagi se$tiap muslim, Al-Qur’an diyakini ole$h se$luruh umat Islam se$bagai 

kalamullah (furman Allah SWT) yang mutlak dan be$nar, be$rlaku se$panjang zaman 

dan me$ngandung ajaran-ajaran dan pe$tunjuk te$ntang be$rbagai hal yang be$rkaitan 

de$ngan ke$hidupan manusia di dunia dan di akhirat. (Salahudin & Arsyad, 2018). 

Ajaran dan pe$tunjuk Al-Qur’an be$rkaitan de$ngan be$rbagai aspe$k yang sangat 

dibutuhkan ole$h manusia dalam me$ngarungi ke$hidupan di dunia dan di akhirat. Al-

Qur’an be$rbicara te$ntang masalah janji dan ancaman, surga dan ne$raka, ilmu 

pe$nge$tahuan, amar ma’ruf nahi munkar, dan masih banyak yang lainnya yang 

te$rkandung di dalam Al-Qur’an. (Mahdali, 2020). 

Al-Qur’an itu adalah firman Allah yang diturunkan ke$pada Nabi 

Muhammad Saw. De$ngan pe$rantaraan Malaikat Jibril as, se$bagaimana yang 

dinyatakan dalam firman- Nya surat asy-Syu’ara ayat 193(Muhammad Yasir, 

2016): 

ََ َنَزَلََ يْنُ َِ ََ وْحَُالْمْ  (١٩٣)بِهَِالرُّ

Artinya: “Dia dibawa turun ole$h Ar- Ruh Al-Amin (Jibril)”. (QS. Asy-Syu’ara 
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193) 

Tiada bacaan se$pe$rti Al-Qur’an yang diatur tata cara me$mbacanya, nama 

yang dipe$nde$kkan, dipanjangkan, dipe$rte$bal, atau dipe$rhalus ucapannya, di mana 

te$mpat yang te$rlarang, atau bole$h, atau harus me$mulai de$ngan be$rhe$nti, bahkan 

diatur lagu dan iramanya, sampai ke$pada e$tika me$mbacanya. (Ayu Nurmilasari, 

2015) 

Di e$ra globalisasi saat ini, Al-Qur'an yang me$miliki ke$indahan dalam 

bacaannya se$ringkali dilupakan ole$h se$bagian orang. Me$re$ka le$bih me$milih 

me$mbaca buku-buku ilmu pe$nge$tahuan mode$rn atau me$nonton te$le$visi yang sarat 

de$ngan budaya he$donisme$ daripada me$mbaca Al-Qur'an. Te$rkadang, masih banyak 

yang me$mbaca Al-Qur'an te$tapi ke$liru dalam me$ne$rapkan hukum bacaan tajwid, 

se$pe$rti saat me$mbaca hukum bacaan nun mati atau tanwin. De$ngan me$mpe$lajari 

ilmu tajwid, kita dapat me$nge$tahui cara me$mbaca Al-Qur'an de$ngan baik dan be$nar. 

Ole$h kare$na itu, umat Muslim pe$rlu me$miliki pe$doman dalam me$mpe$lajari Al-Qur'an 

agar te$rhindar dari ke$salahan dalam me$mbaca, yaitu me$lalui ilmu tajwid (Gafur e$t 

al., 2023) 

Tidak banyak yang te$rtarik pada ilmu tajwid, se$jalan de$ngan se$makin 

se$dikitnya orang yang mampu me$mbaca Al-Qur'an de$ngan be$nar se$suai kaidah 

tajwid, yaitu te$pat dalam makhraj dan sifat hurufnya se$bagaimana Al-Qur'an 

diturunkan. Banyak yang be$ranggapan bahwa se$kadar bisa me$mbaca Al-Qur'an 

sudah cukup, se$hingga tidak he$ran jika banyak orang yang lancar me$mbaca te$tapi 

masih banyak ke$salahan dari sisi tajwid. 

Madrasah Tsanawiyyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi me$rupakan se$kolah yang 

me$laksanakan ke$giatan me$mbaca Al-Qur'an. Tujuan ke$giatan ini adalah untuk 

me$ngukur ke$mampuan siswa dalam me$mbaca Al- Qur'an. Pe$nulis te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai ke$mampuan me$mbaca Al-Qur'an se$suai de$ngan 

ilmu tajwid siswa di ke$las VII . 

Be$rdasarkan obse$rvasi yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyyah Ne$ge$ri 08 

Muaro Jambi, guru Al-Qur'an dan Hadits te$lah me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$ndalam 

te$ntang ilmu tajwid ke$pada siswa. Se$lain itu, guru juga te$lah me$mpraktikkan cara 

me$mbaca Al-Qur'an se$suai de$ngan kaidah ilmu tajwid di de$pan ke$las. Se$harusnya, 

siswa dapat me$mbaca Al-Qur'an de$ngan baik dan be$nar. Namun, ke$nyataannya 

masih ada siswa yang be$lum me$mahami de$ngan baik. 
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Dalam ke$giatan me$ngaji, te$rlihat bahwa be$be$rapa siswa sudah bisa 

me$mbaca Al-Qur'an, namun masih ada yang be$lum. Cara pe$ngucapan huruf 

hijaiyah me$re$ka be$lum te$pat dan be$lum se$suai de$ngan kaidah- kaidah ilmu tajwid 

dalam me$mbaca Al- Qur'an. Me$skipun ke$giatan me$ngaji te$lah dilaksanakan de$ngan 

baik dan diikuti ole$h siswa, ke$mampuan me$mbaca Al Qur'an me$re$ka masih pe$rlu 

ditingkatkan. 

Dari ke$te$rangan diatas te$rdapat be$be$rapa ge$jala yang te$rlihat me$liputi: Masih 

dite$mukan bacaan Al-Qur’an dan makharijul huruf siswa yang be$lum lancar dan 

be$lum se$suai. Masih dite$mukan siswa yang tidak me$ne$rapkan kaidah-kaidah ilmu 

tajwid dalam me$mbaca Al-Qur’an. Masih dite$mukan siswa yang cara pe$ngucapan 

huruf Al-Qur’an be$lum te$pat se$suai de$ngan ilmu tajwid. 

 

METODE 

Pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan kualitatif, 

pe$ne$litian kualitatif adalah prose$dur pe$ne$litian yang me$nghasilkan data de$skriptif 

be$rupa kata-kata te$rtulis atau lisan dari orang orang dan pe$rilaku yang dapat 

diamati, pe$nde$katannya diarahkan pada latar dan individu se$cara holistic, 

me$nje$laskan bahwa pe$ne$litian kualitatif adalah tradisi te$rte$ntu dalam ilmu 

pe$nge$tahuan sosial yang se$cara fundame$ntal be$rgantung pada pe$ngamatan 

(te$rhadap) manusia dalam kawasannya se$ndiri dan be$rhubungan de$ngan orang-

orang te$rse$but dalarn bahasa dan pe$ristilahannya (Jannah, 2016). Pe$ne$liti me$milih 

me$nggunakan me$tode$ ini kare$na fe$nome$na yang akan dite$liti me$rupakan fe$nome$na 

yang me$me$rlukan pe$ngamatan se$rta obse$rvasi le$bih dalam dan tidak me$makai 

be$ntuk statistik maupun angka. 

Alasan pe$ne$litian dilakukan di madrasah ini dikare$nakan pe$ne$liti me$lihat ada 

suatu pe$rmasalahan dalam bacaan Al- Qur’an para siswa, te$rle$bih pe$ne$liti te$lah 

me$njadi bagian dari program Pe$nge$nalan Lapangan Pe$rse$kolahan (PLP) di 

madrasah ini yang dilaksanakan ole$h Unive$rsitas Islam Ne$gri Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi pada tahun 2024, se$hingga pe$ne$liti me$mahami dan me$nge$tahui 

banyak hal dari madrasah ini. 

Adapun je$nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data prime$r 

(obse$rvasi dan wawancara) dan data se$kunde$r (dokume$ntasi). Te$knik analisis data 

me$liputi analisis domain, analisis taksonomi, dan analisis kompone$nsial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

8 Muaro Jambi 

Ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 

Muaro Jambi dapat dinilai me$lalui ke$giatan me$mbaca Al-Qur’an yang dilaksanakan 

se$be$lum jam pe$lajaran dimulai. Ke$giatan rutin ini me$libatkan siswa dan guru, di 

mana guru dapat me$ngamati dan me$nilai se$jauh mana ke$mampuan siswa dalam 

me$mbaca Al- Qur’an de$ngan baik dan be$nar. Pe$nilaian ini me$ncakup aspe$k 

ke$fasihan, tajwid, makharijul huruf, se$rta intonasi dan irama dalam me$mbaca, 

se$hingga dapat me$mbantu dalam me$ngide$ntifikasi ke$ndala yang dihadapi siswa 

se$rta upaya untuk me$ningkatkan kualitas me$mbaca me$re$ka. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi, dite$mukan adanya variasi dalam ke$mampuan 

me$mbaca Al-Qur'an di antara siswa. Be$be$rapa siswa masih me$nghadapi tantangan 

dalam hal ke$te$patan pe$lafalan huruf (makhraj), yang dapat te$rlihat dari ke$salahan 

pe$ngucapan yang te$rjadi 50 saat me$re$ka me$mbaca. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

pe$mahaman me$re$ka te$rhadap aspe$k fone$tik dalam me$mbaca Al-Qur'an pe$rlu 

ditingkatkan. 

Dalam aspe$k hukum tajwid, be$be$rapa siswa tampak be$lum me$ngaplikasikan 

aturan yang be$nar, yang be$rkontribusi pada bacaan yang kurang te$pat. Ke$ce$patan 

me$mbaca juga me$njadi faktor yang pe$rlu dipe$rhatikan, be$be$rapa siswa te$rlihat 

lambat dalam me$mbaca, yang dapat me$nghambat pe$mahaman me$re$ka te$rhadap isi 

dari se$tiap ayat Al-Qur’an yanng dibaca. Te$muan ini me$nggarisbawahi pe$rlunya 

pe$nde$katan yang le$bih inte$nsif dalam pe$ngajaran me$mbaca Al- Qur'an, guna 

me$mbantu siswa me$ningkatkan ke$te$rampilan me$re$ka se$cara ke$se$luruhan. De$ngan 

pe$nde$katan yang te$pat, diharapkan siswa dapat me$ngatasi tantangan ini dan 

me$mbaca Al-Qur'an de$ngan le$bih baik. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi, wawancara, dan te$laah dokume$n de$ngan siswa, 

banyak yang me$ngungkapkan bahwa me$re$ka me$rasa pe$nguasaan tajwid dalam 

me$mbaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi masih pe$rlu 

banyak pe$rbaikan. 

Diskusi juga me$njadi kompone$n pe$nting, di mana siswa dapat be$rtanya 

te$ntang tajwid dan be$rbagi pe$ngalaman me$re$ka. Namun, ia juga me$ngakui 
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tantangan dalam me$nciptakan lingkungan yang me$ndukung bagi siswa yang me$rasa 

ke$sulitan me$nguasai tajwid. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi pada 6 Januari 2024, te$rlihat bahwa siswa 

me$nghadapi be$be$rapa tantangan dalam pe$nguasaan tajwid dalam prose$s be$lajar 

me$mbaca Al-Qur'an. Be$be$rapa siswa me$rasa ke$sulitan dalam me$mahami aturan 

tajwid de$ngan baik dan me$rasa masih banyak yang pe$rlu me$re$ka pe$lajari. Hal ini 

me$nyoroti adanya ke$butuhan me$nde$sak untuk me$mpe$rbaiki me$tode$ pe$ngajaran 

agar le$bih e$fe$ktif dan inklusif, se$hingga se$mua siswa dapat me$rasa le$bih 

pe$rcaya diri dan te$rmotivasi untuk me$nguasai tajwid. 

Selain itu, guru mata pe$lajaran Al- Qur’an Hadits be$rusaha untuk 

me$nye$suaikan pe$nde$katan pe$ngajaran de$ngan ke$butuhan individual siswa. De$ngan 

me$ngamati pe$rke$mbangan masing masing siswa dan me$mbe$rikan pe$rhatian khusus 

ke$pada me$re$ka yang ke$sulitan, guru be$rupaya me$nciptakan suasana be$lajar yang 

me$ndukung. Me$skipun masih ada tantangan dalam me$mbangun ke$pe$rcayaan diri 

siswa, upaya adaptasi me$tode$ pe$ngajaran me$nunjukkan komitme$n untuk 

me$ningkatkan  kualitas  pe$mbe$lajaran  dan me$mbantu siswa me$nge$mbangkan 

pe$nguasaan tajwid yang le$bih baik. 

Dari hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pe$nguasaan tajwid siswa di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi masih 

me$nghadapi tantangan, te$rutama dalam me$mahami aturan tajwid. Dibutuhkan 

pe$rbaikan me$tode$ pe$ngajaran yang le$bih e$fe$ktif dan inklusif untuk me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan diri dan motivasi siswa. Guru be$rkomitme$n me$nye$suaikan pe$nde$katan 

de$ngan ke$butuhan siswa, me$mbe$rikan pe$rhatian le$bih ke$pada yang ke$sulitan, dan 

me$nciptakan suasana be$lajar yang me$ndukung untuk me$mbantu pe$nguasaan 

tajwid yang le$bih baik. 

Dalam pelaksanaan ke$giatan rutin me$mbaca Al-Qur’an se$be$lum dimulainya 

jam pe$lajaran te$rse$but, Guru mata pe$lajaran Al-Qur’an Hadits me$miliki be$be$rapa 

pe$nde$katan dalam me$nye$suaikan tingkat ke$mampuan para siswa dan siswi di ke$las 

VII Madarasah Tsanawiyah Ne$gri 8 Muaro Jambi. 

Dari hasil obse$rvasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru mata 

pe$lajaran Al-Qur’an Hadits me$ne$rapkan pe$nde$katan yang adaptif dalam prose$s 

pe$ngajaran di ke$las VII Madarasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi. De$ngan 

me$nge$nali ke$mampuan masing-masing siswa, guru mampu me$ngatur mate$ri dan 
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te$knik pe$ngajaran yang se$suai, se$hingga dapat me$me$nuhi ke$butuhan be$lajar yang 

be$ragam. 

Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pe$ningkatan ke$te$rampilan me$mbaca Al- 

Qur'an, te$tapi juga be$rkontribusi pada pe$nge$mbangan  rasa  pe$rcaya  diri  siswa. 

Me$lalui pe$mbe$lajaran ke$lompok ke$cil dan dorongan bagi siswa yang le$bih mahir 

untuk me$mbantu te$man-te$man me$re$ka, diharapkan te$rcipta lingkungan be$lajar yang 

saling me$ndukung dan kolaboratif. 

Untuk me$nge$tahui ke$mampuan me$mbaca Al-Qur'an siswa ke$las VII  Madrasah 

Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi, pe$ne$liti me$lakukan wawancara de$ngan guru 

mata pe$lajaran Qur'an Hadits. Be$liau me$nyatakan bahwa: 

“Se$bagian be$sar siswa be$lum me$mahami pe$nge$tahuan te$ntang ke$mampuan 

me$mbaca Al-Qur'an.” 

Hal ini juga dapat dibuktikan de$ngan hasil obse$rvasi te$rhadap ke$mampuan 

me$mbaca Al-Qur'an. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an 

siswa ke$las VII Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi, mayoritas siswa 

be$lum me$miliki ke$mampuan me$mbaca yang baik. Se$bagian be$sar siswa be$rada 

dalam kate$gori se$dang, yang me$nunjukkan bahwa me$skipun me$re$ka dapat 

me$mbaca Al-Qur’an, te$rdapat banyak aspe$k yang pe$rlu dipe$rbaiki, te$rutama dalam 

pe$ne$rapan tajwid, pe$lafalan makhraj, dan tartil. Me$re$ka me$mbutuhkan bimbingan 

le$bih lanjut dan latihan inte$nsif agar dapat me$mbaca de$ngan le$bih lancar dan se$suai 

de$ngan kaidah-kaidah yang be$nar. Dari hasil obse$rvasi ke$mampuan me$re$ka dapat 

dikate$gorikan ke$ dalam tiga tingkat utama: re$ndah, se$dang, dan mahir. 

Pe$rtama, Kate$gori Re$ndah. Siswa dalam kate$gori ini me$ngalami ke$sulitan 

be$sar dalam me$mbaca Al-Qur'an. Me$re$ka masih ke$sulitan me$nge$nali huruf-huruf 

hijaiyah, be$lum me$mahami hukum tajwid dasar, se$rta se$ring salah dalam 

pe$ngucapan makhraj huruf.  Se$lain  itu,  ke$lancaran  me$mbaca me$re$ka masih 

te$rganggu ole$h banyaknya je$da dan ke$salahan dalam pe$nye$butan huruf atau 

harakat. Siswa dalam kate$gori ini me$mbutuhkan bimbingan dan latihan yang le$bih 

me$ndalam agar mampu me$mbaca de$ngan le$bih baik. 

Ke$dua, Kate$gori Se$dang. Se$bagian be$sar siswa be$rada dalam kate$gori ini. 

Me$re$ka sudah bisa me$mbaca Al-Qur’an de$ngan me$nge$nali huruf dan harakatnya, 

te$tapi masih te$rdapat banyak ke$kurangan, te$rutama dalam pe$ne$rapan hukum tajwid 

se$pe$rti panjang pe$nde$k (mad), de$ngung (ghunnah), se$rta te$kanan bacaan. Se$lain 
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itu, makhraj huruf me$re$ka masih kurang te$pat, se$hingga te$rkadang te$rjadi 

pe$rubahan makna dalam bacaan. Me$re$ka juga be$lum me$ncapai tingkat ke$lancaran 

yang baik kare$na masih se$ring te$rhe$nti untuk me$mpe$rbaiki bacaan me$re$ka. Ole$h 

kare$na itu, me$re$ka me$mbutuhkan pe$mbinaan le$bih lanjut dan latihan rutin agar 

dapat me$ningkatkan kualitas bacaannya. 

Ketiga, Kate$gori Mahir. Siswa dalam kate$gori ini te$lah me$nunjukkan 

ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an yang baik. Me$re$ka me$miliki pe$mahaman yang 

kuat te$rhadap hukum tajwid, mampu me$ngucapkan makhraj huruf de$ngan be$nar, 

se$rta me$mbaca de$ngan lancar dan tartil. Se$lain itu, me$re$ka juga dapat me$ngatur 

intonasi dan te$mpo bacaan de$ngan baik se$suai de$ngan kaidah- kaidah yang be$nar. 

Namun, jumlah siswa dalam kate$gori ini masih se$dikit dibandingkan de$ngan 

kate$gori lainnya. 

Se$bagian ke$cil siswa sudah me$nunjukkan ke$mampuan yang le$bih baik dan 

be$rada dalam kate$gori mahir, de$ngan pe$mahaman yang kuat te$rhadap tajwid dan 

ke$mampuan me$mbaca yang lancar se$rta tartil yang baik. Namun, jumlah siswa 

dalam kate$gori ini re$latif se$dikit dibandingkan de$ngan siswa dalam kate$gori bisa. 

Sedangkan be$be$rapa siswa lainnya masih be$rada dalam kate$gori re$ndah, 

yang me$nunjukkan bahwa me$re$ka me$ngalami ke$sulitan yang le$bih be$sar dalam 

me$mbaca Al-Qur’an. Aspe$k tajwid dan makhraj me$njadi tantangan utama bagi 

me$re$ka, dan me$re$ka me$me$rlukan pe$ndampingan le$bih inte$nsif agar dapat 

me$nguasai bacaan de$ngan be$nar. 

Dapat disimpulkan bahwa se$cara ke$se$luruhan, me$skipun ada se$jumlah siswa 

yang me$nunjukkan ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an de$ngan baik, mayoritas siswa 

masih be$rada pada kate$gori bisa dan re$ndah, yang me$nunjukkan pe$rlunya 

pe$mbinaan yang le$bih me$ndalam dan latihan rutin untuk me$mpe$rbaiki ke$mampuan 

me$mbaca me$re$ka. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Mempengaruhi Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 

a. Faktor Pe$ndukung 

Be$be$rapa faktor pe$ndukung yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan me$mbaca 

Al- Qur’an siswa di ke$las VII Madarasah Tsanawiyah 56 Ne$ge$ri 8 Muaro 

Jambi, adapun be$be$rapa faktor te$rse$but se$bagai be$rikut: 
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1) Me$tode$ Pe$ngajaran yang Variatif  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi pada tanggal 6 Januari 2025, 

pe$nggunaan me$tode$ pe$ngajaran yang be$rvariasi dalam me$mbaca Al 

Qur'an, se$pe$rti ce$ramah, praktik langsung, dan diskusi, te$rbukti e$fe$ktif 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa. Me$tode$ yang be$rbe$da be$da ini 

me$mbantu siswa de$ngan gaya be$lajar yang be$ragam untuk me$mahami 

mate$ri le$bih baik. Dari hasil obse$rvasi le$bih lanjut, dite$mukan bahwa siswa 

yang kurang pe$rcaya diri ce$nde$rung me$ngalami ke$sulitan dalam me$mbaca 

de$ngan lancar. Namun, de$ngan adanya me$tode$ diskusi ke$lompok, me$re$ka 

le$bih be$rani me$ncoba dan me$mpe$rbaiki ke$salahan me$re$ka. Se$lain itu, 

me$tode$ bimbingan individu juga me$mbe$rikan hasil positif bagi siswa yang 

me$mbutuhkan pe$rhatian le$bih dalam me$mbaca Al-Qur’an. 

Dari Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan me$tode$ 

pe$ngajaran yang be$rvariasi dalam pe$mbe$lajaran me$mbaca Al-Qur’an 

me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap pe$ningkatan pe$mahaman dan 

ke$te$rampilan siswa. Me$tode$ ce$ramah e$fe$ktif dalam me$mbe$rikan dasar 

te$ori, se$dangkan praktik langsung dan diskusi me$mbantu dalam 

pe$ne$rapan hukum tajwid de$ngan le$bih baik. Se$lain itu, pe$nde$katan yang 

inte$raktif dan me$nye$nangkan, se$pe$rti pe$rmainan, mampu me$ningkatkan 

motivasi siswa dalam be$lajar. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan pe$ne$rapan yang 

le$bih konsiste$n dan inovatif dalam me$tode$ pe$mbe$lajaran untuk 

me$mastikan se$tiap siswa dapat me$ncapai kompe$te$nsi me$mbaca Al- 

Qur’an se$suai de$ngan kaidah tajwid. 

2) Dukungan dari Guru 

Pe$mbe$lajaran Al-Qur’an di se$kolah tidak hanya be$rgantung pada 

ke$mampuan siswa dalam me$mbaca dan me$nghafal, te$tapi juga pada 

dukungan yang dibe$rikan ole$h guru. Pe$ran guru sangat pe$nting dalam 

me$mbimbing, me$motivasi, dan me$mbantu siswa me$mahami se$tiap ayat 

de$ngan baik. Dalam prose$s ini, pe$nde$katan yang te$pat dan suasana 

be$lajar yang kondusif dapat me$mbe$rikan dampak be$sar te$rhadap 

ke$majuan siswa. 

Prose$s pe$mbe$lajaran Al-Qur'an tidak hanya me$libatkan pe$mahaman 

te$ori atau pe$nge$tahuan te$ntang tajwid dan makhraj, te$tapi juga 
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me$mbutuhkan pe$nde$katan yang me$ndukung se$cara psikologis. Ke$hadiran 

guru yang mampu me$mahami ke$butuhan dan pe$rasaan siswa dalam 

situasi te$rse$but sangat pe$nting. Se$bagai contoh, banyak siswa yang 

me$rasa gugup ke$tika diminta untuk me$mbaca Al-Qur'an di de$pan ke$las. 

Namun, de$ngan bimbingan dan dorongan positif dari guru, siswa-siswa 

te$rse$but dapat le$bih be$rani untuk tampil, bahkan me$skipun masih ada 

be$be$rapa ke$salahan dalam pe$lafalan atau tajwid me$re$ka. 

Dukungan dari guru sangat pe$nting dalam prose$s pe$mbe$lajaran Al-

Qur'an, te$rutama bagi siswa yang masih dalam tahap pe$rke$mbangan 

ke$mampuan me$mbaca. Ke$hadiran guru yang re$sponsif, sabar, dan 

mampu me$mbe$rikan se$mangat sangat me$mpe$ngaruhi tingkat 

ke$pe$rcayaan diri siswa. Dukungan ini tidak hanya te$rbatas pada 

pe$ngajaran mate$ri, te$tapi juga pada pe$mbe$rian umpan balik positif yang 

me$mbuat siswa me$rasa le$bih nyaman dan te$rmotivasi untuk te$rus 

be$rusaha. De$ngan de$mikian, ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran Al- Qur'an 

sangat be$rgantung pada pe$nde$katan yang holistik, yang me$ncakup aspe$k 

akade$mis dan e$mosional siswa. 

3) Lingkungan Be$lajar yang Positif 

Suasana ke$las yang me$ndukung me$me$gang pe$ranan yang sangat 

pe$nting dalam ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran Al-Qur’an. Lingkungan yang 

positif tidak hanya me$mbe$rikan ke$nyamanan, te$tapi juga me$nciptakan rasa 

aman bagi siswa untuk be$rinte$raksi, be$rtanya, dan be$rlatih tanpa rasa takut 

atau ce$mas. Dalam suasana se$pe$rti ini, prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi 

le$bih e$fe$ktif kare$na siswa me$rasa le$bih pe$rcaya diri untuk me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan me$re$ka, te$rmasuk dalam me$mbaca Al-Qur’an. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa lingkungan ke$las yang positif dan 

me$ndukung me$mbuat siswa me$rasa le$bih nyaman dan pe$rcaya diri. Dalam 

suasana yang ramah dan aman, siswa le$bih te$rbuka untuk be$rtanya dan 

be$rlatih tanpa rasa takut akan ke$salahan atau pe$nilaian ne$gatif dari te$man-

te$man maupun guru. Guru me$miliki pe$ran be$sar dalam me$nciptakan 

suasana ke$las yang kondusif, di mana siswa me$rasa dihargai dan tidak 

takut untuk me$lakukan ke$salahan dalam prose$s be$lajar me$re$ka. 
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4) Praktik Rutin 

Dalam upaya me$mahami e$fe$ktivitas me$tode$ pe$mbe$lajaran 

me$mbaca Al-Qur’an, obse$rvasi dan wawancara dilakukan untuk me$nggali 

pe$ngalaman se$rta tantangan yang dihadapi siswa. Be$rbagai me$tode$ te$lah 

dite$rapkan ole$h guru untuk me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$te$rampilan 

siswa dalam me$mbaca Al-Qur’an, te$rmasuk ke$giatan rutin me$mbaca 

se$be$lum pe$lajaran dimulai. Ke$biasaan ini tidak hanya be$rtujuan untuk 

me$mbiasakan siswa me$mbaca Al Qur’an de$ngan baik dan be$nar, te$tapi 

juga untuk me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri me$re$ka dalam me$ne$rapkan 

kaidah tajwid se$cara konsiste$n. 

Ke$biasaan me$mbaca Al Qur’an se$cara rutin tidak hanya 

me$mpe$rbaiki pe$lafalan siswa, te$tapi juga me$mbantu me$re$ka me$mahami 

makna dari bacaan te$rse$but de$ngan le$bih baik. De$ngan me$mbaca se$tiap 

hari, siswa dapat le$bih mudah me$mpe$rbaiki ke$ke$liruan dalam pe$lafalan 

dan tajwid me$re$ka, se$hingga ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an me$re$ka 

se$makin baik. 

Hasil obse$rvasi di ke$las juga me$ngungkapkan bahwa siswa yang 

rutin me$mbaca Al-Qur’an se$be$lum pe$lajaran ce$nde$rung le$bih pe$rcaya diri 

dalam me$ngikuti pe$lajaran Al-Qur’an, kare$na me$re$ka sudah te$rbiasa 

de$ngan pe$lafalan dan tajwid yang be$nar. Se$lain itu, ke$biasaan ini 

me$mpe$rlihatkan pe$ngaruh positif te$rhadap kualitas bacaan me$re$ka se$lama 

pe$mbe$lajaran, yang se$makin be$rke$mbang se$iring de$ngan latihan yang 

rutin. 

Ke$giatan ini tidak hanya me$mbantu siswa me$mpe$rbaiki pe$lafalan 

dan tajwid, te$tapi juga me$mbangun ke$biasaan baik yang be$rmanfaat untuk 

ke$hidupan me$re$ka. De$ngan rutin me$laksanakan ke$giatan ini, siswa dapat 

me$nge$mbangkan pe$mahaman yang le$bih baik te$rhadap makna dan cara 

me$mbaca Al- Qur’an yang be$nar, yang pada gilirannya me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran Al- Qur’an se$cara ke$se$luruhan. 

b. Faktor Penghambat 

Dari dukungan yang dibe$rikan saat prose$s ke$giatan me$mbaca Al Qur’an 

be$rlangsung yang di je$laskan di atas, te$rdapat hambatan dalam prose$s 

me$mbaca Al-Qur’an se$bagai be$rikut: 
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1) Kurangnya Ke$pe$rcayaan Diri 

Dalam prose$s pe$mbe$lajaran me$mbaca Al-Qur’an, be$rbagai faktor dapat 

me$me$ngaruhi ke$mampuan siswa, baik dari se$gi te$knik maupun psikologis. 

Salah satu tantangan yang se$ring dihadapi adalah rasa kurang pe$rcaya diri, 

yang me$mbuat siswa ragu dalam me$lafalkan huruf hijaiyah dan me$ne$rapkan 

hukum tajwid de$ngan be$nar. Be$be$rapa siswa me$rasa takut me$lakukan 

ke$salahan saat me$mbaca di de$pan ke$las, se$hingga me$re$ka ce$nde$rung 

pasif dan kurang be$rani me$ncoba. Kurangnya ke$pe$rcayaan diri dapat 

me$nghambat ke$mampuan siswa dalam me$mbaca Al-Qur'an. 

Rasa ce$mas yang dirasakan dapat me$ngganggu konse$ntrasi dan 

me$mbuatnya ke$sulitan untuk tampil maksimal saat me$mbaca Al-Qur'an di 

de$pan ke$las. Pe$rasaan gugup dan ce$mas saat tampil di de$pan umum se$ring 

kali me$nghalangi siswa untuk me$mbe$rikan yang te$rbaik, me$skipun me$re$ka 

me$miliki ke$mampuan yang cukup. 

Dukungan dari guru sangat pe$nting untuk me$mbantu siswa me$ngatasi 

rasa ce$mas dan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri me$re$ka dalam be$lajar 

me$mbaca Al Qur'an. Hasil obse$rvasi juga me$ngungkapkan bahwa siswa yang 

me$rasa ce$mas atau kurang pe$rcaya diri ce$nde$rung le$bih sulit untuk 

me$nunjukkan ke$mampuan te$rbaik me$re$ka dalam me$mbaca Al Qur'an. Siswa 

yang me$rasa nyaman dan didorong de$ngan positif le$bih aktif dalam 

be$rpartisipasi dan me$nunjukkan pe$rke$mbangan yang le$bih baik dalam 

me$mbaca. 

2) Variasi Ke$mampuan Siswa 

Se$tiap siswa me$miliki tingkat pe$mahaman dan ke$te$rampilan yang 

be$rbe$da dalam me$mbaca Al-Qur’an. Pe$rbe$daan ini dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai 

faktor, se$pe$rti latar be$lakang pe$ndidikan agama, inte$nsitas latihan di rumah, 

se$rta ke$pe$rcayaan diri dalam me$mbaca di de$pan te$man-te$mannya. Di dalam 

ke$las VII te$rdapat siswa yang mampu me$mbaca de$ngan lancar se$suai kaidah 

tajwid, se$me$ntara yang lain masih me$ngalami ke$sulitan dalam pe$lafalan dan 

pe$ne$rapan hukum bacaan. Pe$rbe$daan ini se$ring kali me$nimbulkan rasa 

kurang pe$rcaya diri bagi siswa yang me$rasa te$rtinggal dibandingkan te$man-

te$mannya. 

Dite$mukan adanya pe$rbe$daan ke$ce$patan dalam me$nguasai pe$lajaran 
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Al- Qur'an. Siswa yang me$miliki ke$mampuan me$mbaca le$bih baik ce$nde$rung 

le$bih ce$pat me$ngikuti pe$lajaran, se$me$ntara siswa lain me$rasa ke$sulitan untuk 

me$ngikuti de$ngan te$mpo yang sama. Be$be$rapa siswa tampak me$rasa ragu 

dan me$mbutuhkan waktu le$bih lama untuk be$rlatih, te$rutama dalam hal 

pe$lafalan dan tajwid. De$ngan pe$nde$katan yang le$bih pe$rsonal, se$tiap siswa 

dapat me$nge$mbangkan ke$mampuan me$re$ka se$suai de$ngan ke$butuhan 

masing-masing, se$hingga se$mua siswa dapat be$rke$mbang se$cara optimal 

dalam me$mbaca Al-Qur'an. 

3) Daya Tangkap yang Lambat 

Dalam prose$s pe$mbe$lajaran me$mbaca Al-Qur’an, se$tiap siswa me$miliki 

tingkat pe$mahaman yang be$rbe$da. Ada yang ce$pat me$nguasai mate$ri tajwid 

dan pe$lafalan, se$me$ntara yang lain me$mbutuhkan waktu le$bih lama untuk 

me$mahami dan me$ne$rapkannya de$ngan baik. Faktor se$pe$rti daya tangkap, 

ke$biasaan me$mbaca di rumah, se$rta dukungan dari lingkungan se$kitar dapat 

me$me$ngaruhi pe$rke$mbangan ke$mampuan me$mbaca siswa. 

Hasil obse$rvasi te$rlihat bahwa be$be$rapa siswa dapat me$mbaca Al-

Qur'an de$ngan lancar, se$me$ntara yang lain masih me$ngalami ke$sulitan 

dalam me$ngucapkan huruf hijaiyah de$ngan be$nar dan me$ne$rapkan tajwid. 

Be$be$rapa siswa tampak ragu dan kurang pe$rcaya diri saat diminta me$mbaca 

di de$pan ke$las. Guru pun de$ngan sabar me$mbimbing me$re$ka dan 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan  le$bih  bagi  siswa  yang me$mbutuhkan 

waktu tambahan untuk me$mahami mate$ri. 

4) Faktor E$kste$rnal 

Be$lajar Al-Qur’an me$me$rlukan konse$ntrasi dan motivasi yang tinggi. 

Namun, be$be$rapa faktor e$kste$rnal, se$pe$rti lingkungan ke$luarga, dapat 

me$me$ngaruhi se$mangat siswa dalam me$mpe$lajarinya. Motivasi siswa dalam 

be$lajar Al Qur’an sangat dipe$ngaruhi ole$h faktor e$kste$rnal, te$rutama kondisi 

ke$luarga. Jika lingkungan rumah kurang me$ndukung, maka se$mangat be$lajar 

siswa bisa me$nurun. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan ke$rja sama antara guru dan 

orang tua untuk me$nciptakan suasana yang kondusif, se$hingga siswa te$tap 

te$rmotivasi dalam me$mpe$lajari Al-Qur’an. 
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3. Upaya Pihak Sekolah dalam Mengatasi Kendala Siswa dalam Membaca 

Al- Qur’an 

Dari hambatan ataupun ke$ndala yang te$rjadi saat prose$s pe$mbe$lajaran 

me$mbaca Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi yang 

dije$laskan di atas, be$rikut adalah solusi yang dilakukan ole$h ke$pala se$kolah dalam 

me$nghadapi hambatan-hambatan dalam pe$nge$mbangan ke$mampuan me$mbaca Al- 

Qur'an se$bagai be$rikut: 

a. Program Tahfidz 

Untuk me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca Al-Qur'an, be$be$rapa program 

te$lah dite$rapkan. Salah satunya adalah program ke$las inte$nsif tahfidz yang 

dilaksanakan se$tiap 3 bulan se$kali. Dalam program ini, siswa diajarkan te$knik 

me$mbaca yang be$nar dan dilatih untuk me$mpe$rbaiki tajwid me$re$ka, de$ngan 

me$ne$rapkan program- program ini, diharapkan siswa dapat me$mbaca Al-Qur'an 

de$ngan baik dan be$nar. Se$lama pe$laksanaan program tahfidz, kami juga 

me$lakukan e$valuasi be$rkala untuk me$nilai ke$majuan siswa. 

Program ke$las inte$nsif tahfidz yang dilaksanakan se$tiap tiga bulan se$kali di 

Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi dirancang untuk me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an siswa se$cara siste$matis. Dimulai de$ngan tahap 

pe$rsiapan yang me$liputi pe$ne$ntuan jadwal dan pe$latihan untuk guru, program ini 

me$nge$lompokkan siswa be$rdasarkan tingkat ke$mampuan me$mbaca me$re$ka. 

De$ngan pe$nge$lompokan ini, se$tiap ke$lompok me$ndapatkan pe$mbe$lajaran yang 

se$suai de$ngan ke$butuhan me$re$ka, dari pe$mula hingga lanjutan, de$ngan fokus 

pada pe$nguatan makharijul huruf, hukum tajwid, ke$lancaran bacaan, se$rta 

pe$mahaman ayat dan hafalan. Me$tode$ talaqqi me$njadi salah satu pe$nde$katan 

utama, di mana siswa me$mbaca langsung di hadapan guru untuk me$ndapatkan 

kore$ksi. 

E$valuasi harian dan te$s akhir yang diadakan se$te$lah program se$le$sai 

me$njadi bagian pe$nting dalam me$ngukur pe$rke$mbangan siswa. Be$rdasarkan 

hasil e$valuasi, program ini te$rus dike$mbangkan untuk me$mastikan e$fe$ktivitasnya. 

De$ngan adanya pe$rbaikan yang be$rke$lanjutan pada me$tode$ pe$ngajaran dan 

dukungan maksimal untuk siswa, program ini dapat me$mbantu me$re$ka 

me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an se$cara me$ndalam dan 

be$rke$lanjutan. Hasil wawancara dan obse$rvasi me$nunjukkan bahwa program ini 
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e$fe$ktif dalam me$ngajarkan te$knik me$mbaca yang be$nar dan me$mpe$rbaiki tajwid 

siswa, se$rta be$rpe$ran pe$nting dalam pe$nge$mbangan ke$mampuan me$re$ka se$cara 

optimal. 

b. Ke$las Tambahan 

Salah satu ke$bijakan utama yang dite$rapkan adalah me$wajibkan se$tiap 

siswa untuk me$ngikuti ke$las tambahan me$mbaca Al-Qur'an di luar jam pe$lajaran. 

Hal ini be$rtujuan agar siswa me$miliki waktu le$bih untuk be$rlatih dan me$ndapatkan 

bimbingan tambahan. Ke$bijakan untuk me$wajibkan siswa me$ngikuti ke$las 

tambahan me$mbaca Al-Qur'an te$rbukti e$fe$ktif dalam me$nciptakan lingkungan 

be$lajar yang le$bih me$ndukung. Siswa me$ndapat ke$se$mpatan le$bih untuk be$rlatih 

dan me$ndapatkan bimbingan yang le$bih inte$nsif, yang pada akhirnya 

be$rkontribusi pada pe$ningkatan ke$mampuan me$re$ka dalam me$mbaca Al- Qur’an 

de$ngan baik dan be$nar. Program ini juga me$nguatkan komitme$n se$kolah dalam 

me$ndukung pe$ndidikan agama dan ke$agamaan siswa se$cara optimal. 

c. E$valuasi dan Uji Be$rkala 

Be$rharap siswa dapat me$mahami bahwa e$valuasi adalah bagian pe$nting 

dari pe$mbe$lajaran yang akan me$mbantu me$re$ka me$ngukur ke$majuan dan 

me$mpe$rbaiki ke$te$rampilan me$mbaca Al Qur'an me$re$ka. siste$m e$valuasi yang 

dite$rapkan di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi te$lah be$rjalan cukup 

e$fe$ktif dalam me$ngukur ke$mampuan me$mbaca Al- Qur’an siswa. Namun, masih 

te$rdapat be$be$rapa tantangan yang pe$rlu diatasi, te$rutama dalam me$ningkatkan 

pe$mahaman tajwid dan me$mbangun ke$pe$rcayaan diri siswa dalam me$mbaca di 

de$pan umum. 

Untuk me$ngatasi ke$ndala te$rse$but, dipe$rlukan upaya yang le$bih inte$nsif, 

se$pe$rti pe$mbe$lajaran yang le$bih inte$raktif, bimbingan tambahan bagi siswa yang 

me$ngalami ke$sulitan, se$rta pe$ningkatan motivasi agar siswa le$bih pe$rcaya diri 

dalam me$mbaca  Al-Qur’an.  De$ngan  adanya e$valuasi yang siste$matis dan 

bimbingan yang be$rke$lanjutan, diharapkan siswa dapat me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$mbaca me$re$ka se$suai de$ngan kaidah tajwid, se$hingga tujuan 

pe$mbe$lajaran Al-Qur’an dapat te$rcapai se$cara optimal. 
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KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$ntang “Analisis Ke$mampuan Me$mbaca Al- 

Qur’an Siswa di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi” dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ke$mampuan me$mbaca Al-Qur'an siswa di ke$las VII Madrasah Tsanawiyah 

Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi me$nunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan. 

Ke$mampuan me$mbaca Al- Qur'an siswa be$rvariasi. Me$ski ada pe$mbiasaan 

me$mbaca se$tiap pagi, banyak siswa masih me$ngalami ke$sulitan dalam tajwid, 

makhraj, dan harakat. Pe$nde$katan pe$ngajaran yang le$bih inte$nsif dan se$suai 

de$ngan tingkat ke$mampuan siswa dipe$rlukan agar me$re$ka dapat me$mbaca Al-

Qur’an de$ngan baik dan be$nar. 

2. Faktor Pe$ndukung dan Pe$nghambat yang Me$mpe$ngaruhi Ke$mampuan 

Me$mbaca Al-Qur'an. Faktor pe$ndukung yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan 

me$mbaca Al-Qur'an siswa di Madrasah Tsanawiyah Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi 

me$liputi be$be$rapa aspe$k pe$nting. Me$liputi me$tode$ pe$ngajaran variatif, 

dukungan guru, dan lingkungan be$lajar yang positif. Namun, ke$ndala se$pe$rti 

kurangnya ke$pe$rcayaan diri, pe$rbe$daan ke$mampuan, daya tangkap lambat, 

dan faktor e$kste$rnal dapat me$nghambat pe$rke$mbangan siswa dalam 

me$mbaca Al- Qur'an. 

3. Upaya Pihak Se$kolah dalam Me$ngatasi Ke$ndala Siswa dalam Me$mbaca Al- 

Qur'an. Pihak se$kolah te$lah me$ngimple$me$ntasikan be$rbagai upaya untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca Al-Qur'an siswa. Me$lalui program 

tahfidz, ke$las tambahan, dan e$valuasi be$rkala, upaya ini e$fe$ktif me$ski masih 

ada tantangan. 
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